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BAB V 

KESIMPULAN 

 Dari pembahasan sebelum-sebelumnya maka bisa disimpulkan bahwa desain 

wisata religi merupakan proses menciptakan objek baru yang memperhatikan 

unsur-unsur religi baik tempat, suasana serta nilai-nilai yang terkandung dalam 

religi yang mampu mewadahi masyarakat untuk pengetahuan baik yang 

berhubungan dengan religius atau dengan sejarah dan budaya. Dalam  mendesain 

sebuah kawasan religi harus mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan 

aspek sosial serta mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan.  

 Untuk pendekatan perancangan yang tanggap terhadap iklim maka dalam 

perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur Tropis dimana Gorontalo 

merupakan daerah yang termasuk tropika basah yang harus memperhatikan 

macam-macam kondisi iklim sebagai berikut : 

1. Kelembaban udara tinggi (sering diatas 90%) 

2. Curah hujan tinggi. 

3. Temperatur rata-rata tahunan di atas 18oC (biasanya sekitar 23oC), yang 

dapat meningkat menjadi 38oC dalam musim panas. 

4. Perbedaan antarmusim hampir tidak ada, kecuali periode sedikit hujan dan 

banyak hujan, yang disertai angin keras. 

5. Fluktuasi temperatur harian dan tahunan lebih kecil (rendah) dibanding 

tropika kering. 

6. Radiasi matahari menyengat dan mengganggu aktivitas 

7. Daerah iklim tropis juga dipengaruhi oleh laut. 
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